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Peran Artbook dalam Penyebaran Trend Fashion Victorian
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Abstrak : Era Victoria terjadi pada tahun 1837-1901 pada masa pemerintahan Ratu Victoria di Inggris. Era Victoria merupakan
masa keemasan bagi kerajaan Inggris di mana mereka mengalami kemajuan yang pesat pada industri, ilmu pengetahuan dan
kekuasaan kolonial. Era Victoria sangat dikenal dengan cara berpakaiannya yang memandang tinggi nilai moral dan kelas
sosial. Cara berpakaian kebangsaan ini pun mencerminkan kesopanan, dan kemandirian wanita. Seiring berjalannya waktu
pada saat ini cara berpakaian mereka pun mulai berevolusi menjadi pakaian-pakaian trendi, nilai kesopanan dan kemandirian
dalam berpakaian wanita pun mulai menghilang. Di sini lah peran media artbook sebagai penyebaran trend fashion untuk
mengembalikan nilai moral yang ada dalam cara berpakaian di masa kerajaan Era Victorian. Art style yang digunakan dalam
ilustrasi pada Era Victoria adalah Victorian Style yang memberikan efek menyenangkan mata. Victorian Style adalah gaya
desain Inggris pada tahun 1837-1901. Penelitian ini bertujuan untuk memanfaatkan penggunaan media artbook sebagai
penyebaran trend fashion untuk lebih dikenal masyarakat di Indonesia. Penelitian ini menggunakan metode penelitian
deskriptif dengan pendekatan kualitatif karena penelitian ini bertujuan untuk memahami, juga menggambarkan minat alami
masyarakat mengenai penyebaran fashion Era Victorian. Diharapkan penelitian ini dapat membantu masyarakat untuk dapat
lebih terlihat fashionable namun tetap memaknai kesopanan dalam berpakaian, juga dengan hasil dapat memahami
bagaimana suatu artbook dapat dirancang dengan prinsip-prinsip dasar.
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40 trends to be better known to the public in Indonesia. This study uses a
descriptive research method with a qualitative approach because this study aims
to understand, as well as describe the natural interest of the community
regarding the spread of Victorian Era fashion. It is hoped that this research can
help people to look more fashionable but still understand the meaning of modesty
in clothing, and also with the results they can understand how an artbook can be
designed with basic principles.

Keywords: Fashion, Artbook, Victorian

https://journal.pubmedia.id/index.php/dkv


https://doi.org/
mailto:widitriani.putri@gmail.com

Jurnal Desain Komunikasi Visual Vol: 2, No 1, 2025 20f12

Pendahuluan

Fashion adalah cara berpakaian seseorang untuk menunjang penampilan agar lebih
menawan. Fashion merupakan salah satu cara untuk mengekspresikan identitas diri dan
sudah menjadi gaya hidup yang tidak bisa lepas dari masyarakat di zaman ini terutama
pada generasi muda. Menurut (Everett, 2021) Pakaian yang mereka kenakan dan cara
mereka menampilkan diri mereka merupakan produk sampingan dari budaya patriarki,
sehingga perempuan pada era ini tidak dianggap sebagai manusia yang sepenuhnya
mandiri.

Di zaman yang canggih ini sudah banyak sekali cara untuk mengakses media yang
dapat di jadikan acuan untuk menemukan referensi cara berpakaian yang dapat ditiru
secara luas. Style fashion yang beragam seperti Streetwear, Korean Style, Edgy Punk,
Vintage dan lain sebagainya menjadi beberapa fashion yang dapat di tiru di kalangan
anak muda. Menurut (Nastasia & Wahyudi, n.d. : 2) pada masa kini Victorian Style
dikenal sebagai Vintage Design karena masyarakat kini lebih menyukai desain yang
sederhana. Vintage atau gaya Retro merupakan style fashion pada tahun 80-90. Sedangkan
Victorian Era style merupakan style fashion pada tahun 1837-1901 pada masa kerajaan
Inggris. Namun seringkali style Victorian Era masih termasuk dalam kategori style
Vintage dikarenakan masih memiliki unsur nostalgia pada zaman dulu. Era Victorian
sangat dikenal dengan cara berpakaiannya yang memiliki nilai moral dan kelas sosial yang
elegan. Cara berpakaian kebangsaan ini pun mencerminkan kesopanan, dan kemandirian
wanita yang anggun juga penuh tatakrama. Menurut (Nastasia & Wahyudi, n.d. : 2).

Ciri utama dari Victorian Style, yaitu memiliki ornamen hiasan yang kompleks,
penggunaan yang dekoratif, dan rumit. Dapat diperhatiakn dari berbagai model bentuk
gaun, motif yang kompleks pada kain gaun, penggunaan korset, ornamen dan juga
aksesoris yang digunakan gaun Era Victorian yang dipakai terlihat mewah dan sangat
elegan. Hal ini merujuk pada makna dari standar kecantikan di Era Victorian.

Menurut (Nafisa Aninda & Yan Yan Sunarya, 2023 : 2) Tren fashion memperlihatkan
kecenderungan pada selera yang dilatarbelakangi aspek lain seperti politik, ekonomi, sosial,
budaya, lingkungan, dan teknologi. Pada perkembangan jaman yang sangat pesat di dunia
fashion, beberapa generasi muda saat ini terlihat kembali menikmati style fashion Vintage.
Alasannya karena preferensi mengenai estetika untuk tampil unik. Pakaian Vintage
terutama pada style Victorian Era memiliki jenis potongan dan bentuk baju yang sangat
unik, motif yang dimiliki pun beragam. Hal ini lah yang membuat tampilan mereka akan
terlihat lebih menonjol. Selain itu generasi sekarang terutama generasi z, cenderung tidak
pernah merasakan hal yang antik, maka dari itu beberapa dari mereka ingin bernostalgia
merasakan bagaimana suasana di masa lampau.

Artbook menurut Adisasmito memiliki makna sebagai “buku seni” pada intinya
adalah buku sebagai media ungkap ekspresi dari seniman. Buku yang dibuat sebagai
penciptaan karya seni, dimana di dalamnya terkandung unsur-unsur keunikan dan
keindahan estetik, (Adisasmito, 2002 : 1-2). Artbook menjadi salah satu cara untuk
menyebarkan trend fashion, karena fashion lebih cenderung dengan visual dan looks
seseorang dalam berpakaian. Menurut (Jantoro, n.d. : 7).

https://journal.pubmedia.id/index.php/dkv



https://journal.pubmedia.id/index.php/dkv

Jurnal Desain Komunikasi Visual Vol: 2, No 1, 2025 3o0f12

Bentuk artbook yang dapat memuat visual grafis, baik itu tulisan maupun ilustrasi
dengan baik. Sehingga artbook dapat dijangkau dalam berbagai lingkup masyarakat.
Terlebih lagi Era Victorian sangat memandang kecantikan sehingga artbook yang didesain
sedemikian rupa dapat menyajikan visual dan ilustrasi yang lebih menonjol, sehingga
artbook dapat terlihat menarik lebih mata masyarakat. Artbook mengutamakan bentuk
visual daripada teks untuk mengekspresikan ide secara estetik, namun tetap tidak terlepas
dari pesan, teks, maupun informasi yang ingin disampaikan dalam artbook tersebut
(Budianto et al., n.d. : 4).

Dalam ranah DKV pembahasan mengenai penyusunan halaman yang selaras
merupakan suatu teori dari pembelajaran desain editorial. Desain editorial adalah salah
satu cabang dalam desain grafis dengan fungsi utama untuk menyusun dan mendesain
berbagai jenis publikasi agar tampak lebih optimal. (Binus University, n.d.). Desain
editorial ini berhubungan dengan prinsip-prinsip dalam artbook karena sama-sama
menyusun tata letak halaman agar memiliki tampilan yang selaras. Maka dari itu
merancang suatu buku tidak bisa dilakukan dengan sembarang. Menurut (“Cara
Pembuatan Book Design,” n.d.) membuat book design atau desain buku yang berkarakter
dan menarik memang membutuhkan skill yang mumpuni. Penelitian ini dibuat untuk
memberikan inovasi pada penyebaran trend juga edukasi panduan mengenai fashion
dengan menggunakan artbook visual ilustrasi yang menarik agar lebih dikenal masyarakat.

Metode
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif karena penelitian ini bertujuan untuk memahami, juga menggambarkan minat
alami masyarakat mengenai penyebaran fashion Era Victorian. Menurut (Andini Salsabila
& Juariyah, 2024 : 4) penelitian kualitatif disebut juga penelitian naturalistik karena
penelitiannya dilakukan pada kondisi alamiah (natural setting). Pengamatan ini dilakukan
guna memfokuskan permasalahan dengan cara mengamati dan observasi pada poin-poin
tertentu. Berikut ini merupakan prinsip-prinsip dasar artbook menurut (Binus University,
n.d.; “Cara Pembuatan Book Design,” n.d.) yang akan dibahas dalam penelitian ini.
1. Konsistensi Tema dan Konsep
Pada dasarnya dalam perancangan artbook pasti memiliki tema tersendiri agar
audiens dapat lebih memahami apa yang ingin disampaikan dalam artbook tersebut.
Tema merupakan gagasan yang spesifik dalam suatu desain. Sedangkan konsep adalah
kerangka yang memadukan berbagai unsur ide.
2. Grafik dan Ilustrasi
Artbook sangat menonjolkan tampilan dalam isi buku, kualitas visual dari warna,
detail ilustrasi dan juga tekstur yang digunakan untuk membuat artbook tersebut
menarik tentu harus disertai dengan kualitas visual yang tinggi.
3. Layout
Tata letak halaman pada artbook bertujuan untuk memandu audiens untuk melihat
atau membaca dari gambar satu ke gambar lainnya di dalam halaman. Penempatan tata
letak gambar, teks, ornamen dan juga ruang kosong yang selaras didalam halaman
dapat membantu audiens untuk lebih fokus membaca.
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4. Pemilihan Media Visual
Di dalam artbook tentu memiliki banyak gambar ilustrasi visual yang beragam
untuk menunjang visual yang lebih menarik untuk dilihat audiens. Keragaman visual
ini bertujuan untuk memperkaya isi dan estetika dari artbook tersebut dan memberikan
gambaran secara lebih jelas.
5. Deskripsi
Artbook tidak hanya berisikan gambar visual ilustrasi saja, artbook juga memiliki
deskripsi pada gambar untuk menjelaskan konteks dari ilustrasi yang dibuat.
Deskripsi bisa menjelaskan bagaimana asal muasal munculnya ide atau inspirasi saat
membuat ilustrasi tersebut, atau juga dapat digunakan sebagai deskripsi penjelasan
pada suatu ilustrasi.
6. Keseimbangan Visual dan Teks
Artbook berisikan visual dan teks yang mendeskripsikan suatu konteks untuk
disampaikan kepada audiensnya. Keseimbangan visual dan teks pada artbook akan
membantu audiens merasakan pengalaman membaca yang lebih nyaman dan
informatif, sehingga audiens tidak akan merasa kebingungan.
7. Representasi Artstyle
Setiap seniman memiliki karakteristiknya masing-masing dalam membuat
suatu karya. Keunikan dalam berkarya yang dimiliki seorang seniman merupakan ciri
khas identitas dari karya tersebut sehingga karya tersebut dapat diakui
kepemilikannya.
8. Keunikan Pemilihan Warna yang Tepat
Keunikan pemilihan warna dalam pembuatan artbook sangat berpengaruh
dalam keselarasan dan konsistensi pada artbook. Pemilihan warna dapat menghasilkan
kesan yang tepat pada tema artbook yang dibuat sebagai daya tarik lebih.
9. Pengalaman Interaktif dan Emosional
Di dalam artbook memiliki banyak makna dan informasi yang di sampaikan
dalam pembuatannya, sehingga ketika penyajian visual dan makna yang diberikan
kepada audiens tersampaikan akan menciptakan suatu pengalaman yang memorable
dan emosional kepada audiens.

Hasil dan Pembahasan

Perancangan ini dibuat dengan meneliti informasi yang disampaikan dari artbook
fashion berdasarkan prinsip dasar artbook dan hubungannya dalam ranah DKV.
Perancangan artbook memiliki beberapa kaitan dengan materi desain editorial yang
menyusun dan mendesain berbagai jenis publikasi agar tampak lebih optimal (Binus
University, n.d.).

Artbook ini berjudul “1950’s Fashion” yang dibuat oleh FunInkArtColoring dengan
format buku digital. Bagian pertama menampilkan cover buku dengan beberapa
rangkuman desain ilustrasi yang ada di dalamnya.
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Gambar 1. Cover Artbook 1950’s Fashion
Sumber: 1950’s Fashion

Bagian kedua terdapat isi dari artbook yang menyajikan gambar ilustrasi busana
dengan pakaian Vintage.

Sumber: 1950’s Fashion

Artbook merupakan buku dengan kumpulan karya ilustrasi visual dengan isi yang
informatif. Menurut Adisasmito (2002 : 3) buku seni atau “artbook” berbeda dengan buku
pada umumnya buku ini unik dan dianggap sebagai objek seni karena dirancang oleh
seorang seniman yang menciptakan “keindahan”nya, baik dari isi, tata letak (layout), bentuk
huruf, teknik pembuatan ilustrasi, material yang digunakan perancangan sampul muka,
hingga ke teknik penjilidan. Dengan beberapa prinsip dasar dari artbook berikut merupakan
hasil analisis lebih mendalam mengenai elemen-elemen yang ada pada artbook.
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1. Konsistensi Tema dan Konsep

Gambar 3. Contoh 151 Artbook yang Menampllkan Kon51sten51 pada Tema dan
Konsepnya
Sumber: 1950’s Fashion

Pada contoh gambar di atas, dapat diperhatikan dari melihat ilustrasinya saja
artbook ini menampilkan bagaimana tema dan konsep pada artbook tersebut sangat
konsisten untuk menampilkan dan menonjolkan fashion busana Vintage dengan
ilustrasi seorang model Wanita. Ini membuktikan bahwa tema dan konsep sangat
berpengaruh untuk audiens dapat memahami tentang apa isi dari artbook ini.

2. Grafik dan Ilustrasi

Gambar 4. Menampllkan Detail Visual
Sumber: 1950’s Fashion

Pada halaman ini, bagian sebelah kiri halaman memberikan visual ilustrasi
fashion pakaian full body, kemudian pada halaman bagian kanan memberikan detail
dari wajah model Wanita tersebut. Detail ini memberikan audiens referensi make up
atau gaya rambut yang bisa mereka pakai jika menggunakan pakaian seperti gambar
tersebut.
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3. Layout

Gambar 5. Mengaplikasikan Layout
Sumber: 1950’s Fashion

Dengan layout yang tertata audiens akan melihat isi halaman dengan urut,
contohnya pada halaman gambar di atas. Audiens otomatis akan membaca halaman
mulai dari ilustrasi sebelah kiri atas ke bawah kemudian dilanjut ke ilustrasi
disampingnya, terus mengikuti arah baca hingga ke halaman sebelah kanan. Hal ini
membuktikan bahwa tata letak suatu halaman sangat membantu audiens menentukan
arah baca yang berurutan. Margin atau tepi garis yang digunakan memiliki ukuran
yang sama, halaman ini pun memberikan white space sebagai jeda audiens untuk
membaca.

4. Pemilihan Media Visual

Gambar 6. Menambahkan Ornamen Ilustrasi
Sumber: 1950’s Fashion
Pada artbook ini memiliki beragam visual yang ditampilkan tidak hanya model
busana saja, melainkan artbook ini juga memberikan ornamen visual tambahan seperti
ornamen bunga pada gambar di atas untuk memberikan kesan yang lebih cantik dan

selaras.
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5. Deskripsi

Gambar 7. Deskripsi Artbook
Sumber: 1950’s Fashion

Pada gambar di atas menunjukkan ada bagian teks pada halaman, namun
sebenarnya teks tersebut hanyalah ornamen tambahan pada halaman. Alangkah
baiknya apabila ornamen tersebut menjadi teks deskripsi sungguhan untuk
menjelaskan ilustrasi busana pada halaman tersebut agar audiens dapat memahami
lebih dalam makna dan informasi apa yang ingin disampaikan pada ilustrasi tersebut.

6. Keseimbangan Visual dan Teks

Sumber: 1950’s Fashion

Pada gambar di atas dapat diperhatikan bahwa teks mengikuti pola dari
ilustrasi model. Dengan komposisi teks yang mengikuti dari pola ilustrasi
memberikan komposisi dari keseimbangan visual dan teks pada halaman artbook di
atas lebih selaras.
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7. Representasi Artstyle
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Gambar 9. Artstyle yang Digunakan
Sumber: 1950’s Fashion

Pada gambar di atas dan juga pada bagian gambar yang ada di poin
pembahasan lain dapat disimpulkan bahwa artsyle yang digunakan pada artbook ini
mendekati Victorian Style atau Retro Vintage dengan visual Wanita berkebangsaan
Inggris. Dengan digunakannya artsyle tersebut membuat artbook ini lebih unik dan
berbeda karena memiliki ciri khas tersendiri terutama pada kesan vintage yang
ditonjolkan.

8. Keunikan Pemilihan Warna yang Tepat

Gambar 10. Keunikan yang Dimiliki
Sumber: 1950’s Fashion

Pada artbook ini untuk menampilkan kesan bernostalgia dan retro kuno, artbook
ini memberikan warna yang menarik di mata audiens. Pada setiap halaman di dalam
artbook ini menggunakan warna yang bersaturasi hangat dan juga cerah untuk
menonjolkan warna yang lebih menarik pada busana.

https://journal.pubmedia.id/index.php/dkv


https://journal.pubmedia.id/index.php/dkv

Jurnal Desain Komunikasi Visual Vol: 2, No 1, 2025 10 of 12

9. Pengalaman Interaktif dan Emosional
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Gambar 11. Pengalaman yang Didapat
Sumber: 1950’s Fashion

Pengalaman yang di dapatkan dari artbook ini adalah bagaimana audiens
dapat merasakan cantiknya isi dari artbook tersebut, visual yang diberikan dan juga
bagaimana ilustrasi model Wanita yang ada di dalamnya membuat audiens dapat
membayangkan bagaimana jika busana tersebut saat sedang dipakai oleh seseorang
atau bahkan oleh audiens itu sendiri.

Kesimpulan

Setelah membahas mengenai artbook sebagai media penyebaran trend fashion pada
masa kini, dapat disimpulkan bahwa penyebaran suatu trend terutama fashion tidak harus
selalu menggunakan media sosial, melainkan bisa dengan cara kreatif lainnya salah
satunya adalah dengan membuat artbook. Seperti yang sudah dibahas dalam pembahasan
bahwa banyak poin-poin penting yang terdapat dalam suatu artbook yaitu konsistensi
tema dan konsep yang menjadi poin utama untuk tampilan dari artbook, kualitas visual
yang dapat memikat audiens agar dapat merasakan kesan emosional dari visual tersebut,
dan juga bagaimana komposisi dari penyusunan layout yang digunakan agar audiens
dapat mengerti alur dan makna bacaan sehingga artbook tersebut memiliki penyusunan
prinsip yang selaras dan sesuai. Singkatnya dari penelitian ini juga dapat diperoleh
bagaimana prinsip-prinsip dasar mengenai artbook dapat menambah pandangan referensi
mengenai fashion terutama pada fashion Era Victorian.
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